
KOMUNIKASI SEBAGAI STRATEGI OPERASIONAL DAL,AM PENELITIAN PERIKANAN
Nurwanti, Mas Tri Djoko Sunarno.....

ME. BUDIDAYA PERIKAN,AN PERAIRAN UMUA4

PEMANFMTAN SUMBERDAYA ALAM SUNGAI MUSI UNTUK BUDIDAYA IKAN
SISTEM KERAMBA APUNG, HAA{PANG, DAN KOLAM PASANG SURUT
Nurwanti..

PorENsl, PELUANG DAN TANTANGAN BUDIDAYA IKAN cABUs (channa striata)
DI PROPINSI SUMATERA SELATAN.4
PENGARUH PEMBERIAN KADAR PROTEIN BERBEDA PADA PAKAN BUATAN
TERHADAP PERTUMBUHAN BENIH IKAN HIA5 BALA5HARK
( Ba lanti ochei los me lanopte rus)
I Wayan Subamia, Siti Subandiyah, dan Ahmad Musa

UPAYA MEMACU LAJU TUMBUH IKAN KERAPU LUMPUR
(Epinephelus tauvino Forsk.) HASTL TANGKAPAN DARI SUNGAT DONAN
CILACAP YANG DIBUDIDAYAKAN MELALUI PENGKAYMN PAMN
Petrus Hary Tjahja Soedibya..

LA,IPIRAN

SUSUNAN PANITIA FELAKSANA FORUM PERAIR,AN UMUM INDONESIA IV

DAFTAR PESERTA FORUM PERAIMN UMUM INDONESIA IV

JADWAL ACAM FORUM PEMIRAN UMUM INDONESIA IV

Hataman

MD.65

ME

ME-1

ME-7

ME.13

ME-17

L

L-1

L-2

L-5

XII



PorENsl, PILUANG DAN TANTANGAN Bulr0AyA |KAN GABUS (channa striatal
DI PROPINSI 5U*{ATERA SELATAN

Di Propinsi sumatera Setatan, ikan gabus (channa-stri.ota), rnerupakan satah satu jenis ikan yang bernitaiekonomis tinggi' lkan gabus yang masih kecit {anakj dimanfaatkun inoigii;ukunan ikan hias seperti ikan louhan,arwana dan belida, sedangkan ikan berukuran besar,merupakan oar'an"iatu finrbuatan berbagai jenis makanantradisional khas Sumatera selatan seperti empek-empek, taLian, t [wun, r"*pr[-i"rprang, modet, dan burgo. lkangabus juga dijadikan tauk pauk maian sehari-hari,'baii< o.*pu itinl&;;;;pr" datam bentuk awetan. porensibudidaya ikan gabus ditihat dari potensi biotogi dan potemi tahan di sLinatera leatan cukup besar. peluang pasarikan gabus untuk memenuhi kebutuhan usu-r'u r,eL,pur-kemptan! ;;;-;ilJk-"*pek, serta kebutuhan rumahmakan/restoran masih berpeluang. besar. T'antangan budidaya ir.in-guu"i,'b;tum tersedianya paket teknotogibudidaya yang dapat diterapkan oteh masyarakat. 
-

Kata Kunci: potensi, peluang, tantangan, budidaya, ikan gabus

ABSTRACT

Snokehead fish (Channo striata), is one of kind fish e,conomicolty in South Sumatera province. Larva ofsneakehead fish (small size).u.sed for tive'food of ornamental fish like as louhon, arwana dan betida, and srnkeheodfish big size used for moteriol maie. tradiiionat iood South suiotera tiii "t-"ipli "mpek, 
lokan, tekwan, kerupuk-kemplang' model, ond burg.o- . snakehead f isi Lt-attU c.onsumtion communityi iixe ',r"sn and product. potency ofsnakehead fish culture, inctude of .biotogy'potency atnid tand for ,"ttr'r:i i,iiii. rvrarket opportunity of snakeheodlish to suPply home industry *erupiti'iempling impek enpek, res'tourotni and home demond. Challenge ofsnakeheod fish curture in souti Sumaiera, techno,tigy oy snakehead fish curture not yet

Key words: potency, opportunity, challenge, culture, snokeheod t'ish

segar maupun dalam bentuk awetan
seperti ikan gabus asin dan ikan gabus
s.atai. Selain itu, ikan gabus juga
dimanfaatkan sebagai bahan carnpurin
berbagai makanan kias patembang s;perti
empek-empek, tel<wan, modet, burgo,
laksan, kerupuk-kemplang.

Pemanfaatair ikan gabus berbagai
ukuran dari kecit sampat besar tersebit
menyebabkan kebutuhan ikan gabus
semakin meningkat. produksi ikan gabus di
Sumatera Setatan masih menga;datkan
hasil tangkapan netayan dari atjm. Untuk
memenuhi permintaan ikan gabus yang
semakin meningkat, maka lnteniitai
penangkapan ikan ini di atam juga semakin
meningkat. Semakin intensifnya
penangkapan ikan gabus memberikin
dampak terhadap menurunnya poputasi
ikan gabus di atam.

Habitat ikan gabus adatah perairan
rawa. banjiran yang tebih cjikenal dengan
istitah lebak lebung. potensi tahan rjwa
lebak lebung untuk budidaya ikan gabus di
Sumatera Selatan cukup besar, namun
belum dimanfaatkan secara optimat.
Upaya pembudidayaan ikan gabus sangat
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PENDAHULUAN

lkan gabus (Channa striatal
merupakan satah satu jenis ikan peralran
ymum yang bernitai ekonomis tinggi. lkan
ini mutai dari ukuran kecit (anakflampai
ukuran besar (dewaia) dapat
dimanfaatkan. Anak ikan gubu,
dimanfaatkan sebagai makanan ikan 

-hias.

Di pasar ikan hias dan pinggir-pinggir jatan
utama Kota Palembang, banvak oeOasans
Iang menjual anak ikan gabus aifari
kantong ptastik. Anak ikan gabus Ot;aOi6n
makanan ikan hias touhan, arwana dan
betida. Dengan maraknya bisnis iian nias
louhan, kebutuhan anak ikan ga;;;
semakin meningkat sehingga punangliapun
anak ikan gabus semakin iniensif.

Setelah ukuran besar (dewasa), ikan
gabue dimanfaatkan sebagai lt an t onsumildan bahan baku pembuatan OerUapal
makanan tradisonal khas daerJh.
Masyarakat Surrratera Setatan urrrnuu
dan Kota patembang khususnya, ,unguigemar makan ikan ini. Masyaraiat
memanfaatkan ikan gabus sebagal it<an
konsumsi sehari-hari, baik datarn- Oeniul
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periu ditakukan, namun kendata dalam
budidaya ikan jni juga masih ada. Oteh
karena itu datam tulisan ini diuraikan
potensi, peluang d?n tantangan dalam
budidaya ikan gabus.

METODE PENELITIAN

Penutisan makatah ini berdasarkan
hasil survey dan studi pustaka (literatur).
Survey untuk mengetahui jumtah ikan
gabus guna memenuhi kebutuhan usaha
kerupuk-kemptang ditakukan di Desa Cinta
Jaya Kecamatan Pedamaran Kabupaten
OKI pada bulan September 2@7. Studi
pustaka ditakukan dengan cara
mengumputkan berbagai tutisan baik
berupa jurnal ilmiah, laporan hasit
penelitian, dan data Badan Pusat Statistik
Propinsi Sumatera Setatan. Pustaka yang
digunakan dalam penutisan tercantum
dalam daftar pustaka. Analisis data
dilakukan secara deskriptif untuk
pengambitan kesimputan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Potensi
Budidaya ikan gabus mempunyai

potensi yang sangat besar untuk
dikembangkaf di Sumatera Setatan.
Potensi tersebut dapat ditihat dari potensi
biotogi ikan gabus sebagai hewan
peliharaan (kuttivan) budidaya, potensi
lahan yang dapat digunakan tokasi
budidaya serta potensi pasar pemasaran
ikan gabus baik berupa ikan gabus segar
maupun berupa produk olahan yang
menggunakan ikan gabus sebagai bahan
baku pembuatannya.

a. Potensi Biologi
Penelitian mengenai biotogi ikan

gabus sudah pernah ditakukan antara lain
oleh Muchtar et al., (19U), Kirana et al.,
(1991), Sinaga et al., (2m0). penelitian
mengenai biotogi reproduksi
(Kartamihardja, 1994; Makmur et ol.,
2003, Muslim, 2005). Penetitian mengenai
pakan {Yanti et a.l, 1997, Kadarini et all,
2002, Muftikha,2007).

Berdasarkan hasil penelitian biologi
reproduksi, ikan gabus di alam dapat
memijah sepanjang tahun, hat ini
berCasarkan tingkat kematangan gonad

(TKG) ikan gabus yang djamati. potensi
telur (fekunditas) yang terkandung datam
tubuh ikan gabus dengan bobot 100 - 900
gram berkisar antara 3.i44 - 66.015 butir
te[ur (Muslim, 2005). Berdasarkan hasiI
penetitian ini potensi reproduksi ikan
gabus sangat besar untuk dikembangkan
pembudidayaannya. Dengan jumtah tetur
yang cukup banyak dan dapat matang
gonad sepanjang tahun dapat memberi
keuntungan apabila dibudidayakan.

Secara biotogi, ikan gabus masih
tahan terhadap kondisi tingkungan
perairan yang kurang baik. Datam kondisi
kekurangan air ikan gabus masih mampu
bertahan hidup karena ikan gabus memitiki
atat bantu pernafasan sehingga dapat
memanfaatkan oksigen bebas di udara
untuk proses pernafasanya. Sifat ini sangat
menguntungkan datam usaha
membudidayakan ikan gabus, karena ikan
gabus memiliki ketahanan hidup tebih
tinggi.

b. Potensi Lahan
Habitat ikan gabus di atam adatah

pqrairan umum berupa rawa banjiran yang
lebih dikenal dengan istitah perairan iawi
tebak lebung. Perairan rawa [ebak tebung
adatah . suatu perairan rawa banjiran
(floodploinl merupakan dataran renOih di
tepi sungai yang tergenang ketika air
sungai metgqp (saat musim penghujan). Di
Propinsi Sumatera Selatan potensi perairan
rawa tebak lebung ini cukup besar.
Menurut data Dinas Ketautan dan
Perikanan Propinsi Sumatera Setatan
(2N71, luas perairan umum Sumatera
Setatan sebesar 2,5 juta ha dan 43%-nya
berupa rawa tebak tebung.

Perairan rawa tebak tebung
merupakan areat utama penangkapan ikan.
Di Sumatera Setatan, perairan rawa lebak
lebung tersebar di sembitan (9)
KabupatenlKota yaitu Kota patembang,
Kabupaten Ogan ltir, Ogan Komering ltii,
Banyuasin, lr{usi Banyuasin, Musi Riwas,
Muara Enim, Ogan Kcmering Utu dan Ogan
Komering Ulu Timur.

Umumnya perairan rawa betum
dimanfaatkan secara optimat sebagai
lokasi budidaya ikan. Sudah ada beberapa
lahan rawa yang djmanfaatkan untuk
budidaya ikan seperti rawa-rawa di Desa
Tanjung Dayang Kec. lndralaya Selatan
Kab. Ogan llir, Desa Sukarami Kecamatan
Sekayu MUBA, Desa pedamaran Kec.
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Pedamaran Kab. OKI budidaya ikan
dengan sislem empang (y:enculture
systernJ. Rawa banjiran di Desa Tanjung
Kurung Kec. Abab Kab. Muara [nim
dimanfaatkan untuk budidaya ikan denqan
sistem karamba. Di Desa Pengumbuk Kec.
Rantau Bayur Kab. Banyuasin pemanfaatan
rawa untuk budidaya ikan dengan sistem
tebat.

2. Peluang
Budidaya ikan gabus di Sumatera

Setatan mempunyai petuang yang sangat
besar ditihat dari lingkungan strategis dan
potensi sumberdaya yang tersedia. Peluang
tersebut mengingat beberapa hal berikut :

a. Pola konsumsi masyarakat Sumatera
Selatan yang suka makan ikan, baik
berupa ikan segar (konsumsi) lauk
pauk sehari-hari maupun dalam
bentuk awetan seperti ikan gabus
salai (asap), ikan asin gabus dan
bekasem ikan gabus. Setain itu, ikan
gabus juga dimanfaatkan sebagai
bahan campuran berbagai makanan
tradisonaI khas Patembang seperti
tekwan, model, burgo dan taksan.
Konsumsi ikan per kapita masyarakat
Sumatera Setatan pada tahun 1999
adalah sebesar 28,0 kglkapita/tahun.
Jika dibandingkan dengan standart
kecukupan pangan minimum dari ikan
yang ditetapkan datam Widya Karya
Nasional Pangan dan Gizi yaitu

Berdasarkan hasiI survey tapangan
yang ditakukan pada usaha pembuatan
kerupuk-kemptang di Desa Cinta Jaya
Kecamatan Pedamaran Kabupaten
Ogan Komering ltir (OKl) Sumatera
Setatan, yang tergabung datam
Kelompok Kms. H. Taufik,
beranggotakan 7 Kepata Ketuarga (KK)
dengan mempekerjakan tenaga kerja
35 orang. Usaha tersebut
membutuhkan ikan gabus untuk
pembuatan kerupuk setiap hari untuk

Potensi, Pe{uang dan Tantangan Eudidaya lkan Gabus

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik
Sumatera Setatan {2006), potensi lahan
ravla yang dapal dikembangkan untuk
budidaya ikan serta jumtah
kotamitebat/empang yang sudah ada di
Sumatera Setatan dapat ditihat pada tabel
berikut:
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sebesar 26,55 kg/ kapita/tahun, maka
tingkat konsumsi ikan Penduduk
Sumatera Selatan pada tahun 1999
sudah melebihi tingkat konsumsi
nasional yaitu sebesar 71 ,09
kg/kapita/tahun (Anonim, 2000).
Banyak industri rumah tangga (home
industry) kerupuk-kemptang dan
empek-ernpak Khas Palembang yang
menggunakan ikan gabus sebagai
bahan baku pembuatannya. Menurut
Titisari (2003), data Dinas
Perindustrian dan Perdagangan Kota
Patembang pada akhir tahun 2002,
jumtah usaha kecit di Kota Patembang
tercatat sebanyak 6.714 unit usaha.
Dari jumlah unit industri kecil
tersebut, tercatat jumtah usaha keciI
yang berbasis ikan sebanyak 331 unit
usaha dengan jumtah tenaga kerja
sebanyak 1.860 orang. Perincian
setengkapnya dapat ditihat pada tabet
berikut :

masing-masing KK sebanyak 24 kg daging
ikan yang sudah dihaluskan atau sekitar
72 kg ikan gabus segar untuk setiap KK
pengrajin. Dengan demikian kebutuhan
ikan gabus setiap hari untuk memenuhi
kebutuhan kelompok Kms. H. Taufik
adatah sebanyak 168 kg daging ikan
gabus atau 504 kg ikan gabus segar.

b. Peningkatan jumtah penduduk Sumatera
Setatan yang membutuhkan banyak
bahan pangan berupa ikan. Berdasarkan
data BPS, pada tahun 1990 penduduk

g

t.

k
r)

I

n

ri

a

k
a

l
't

Jenis Lahan oKt
,!{uara
Enim

MUBA
Musi

Rawas
Banyuasin

OKU

Timur
Rawa M2,345 33,61 1 109,845 36,787 220.490 15,145

Kotam/tebat/empanq 26,345 3.297 1,385 2.373 425 4ffi

No Komoditi Usaha
Jumtah Unit
Usaha (unit)

Jumtah Tenaga
Kerja (orang)

1 KeruDUK-KemDlanq 176 1.100
t. Pempek 155 760

Juttilah 331 1.860
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Propinsi Sumatera Seiatan berjurnlah
6.344.300 jiwa, dengan kepadatan
penduduk 58 jiwa per kilometer
persegi. Pada tahun 7A06, jumtah
penduduk Sumatera Selatan dari
berbagai umur berjumtah 6.899.892
jiwa.

c. lktim yang mendukung untuk
pertumbuhan optimaI ikan gabus.
Witayah ini memitiki perairan umum
berupa sungai, danau dan rawa
banjiran. lktim daerah Sumatera
Setatan termasuk tropis basah,
dengan curah hujan beragam antara
1.500-3.200 milimeter per tahun.
Suhu udara beragam antara 21,5'
Cetsius-32,7" Cetsius. Suhu yang dapat
menunjang pertumbuhan ikan gabus.

d. Keunggulan komparatif terhadap
pasar dunia karena ietak Sumatera
Selatan yang relatif dekat dengan
negara tujuan ekspor hasil perikanan
lndonesia seperti Malaysia, Singapura,
Hongkong dan Jepang.

3. Tantangan Budidaya tkan Gabus
Ditihat dari potensi dan peluang

budidaya ikan gabus di Sumatera Setatan
cukup jetas mempunyai potensi dan
peluang yang besar. Namun tantangan
yang harus dihadapi datam budidaya ikan
gabus terutama betum tersedianya paket
teknologi budidaya ikan gabus yang dapat
diterapkan oleh masyai-akat. padahat
rnenurut Muftikha QAOT), ikan ini sudah
banyak dibudidayakan secara komersit di
negara Thaitand, Phitipina, Vietnam dan
Myanmar. Negara-negara tersebut secara
geografis termasuk datam kawasan asia
tenggara, yang mempunyai karakteristik
geografi yang tidak jauh berbeda dengan
lndonesia. HaI ini menunjukan bahwa
lndonesia pun cocok untuk budidaya ikan
gabus. Walaupun penetitian mengenai
ikan sudah ada di lndonesia, nimun
penetitian tersebut bersifat terpisah dan
belum komprehensif. Oteh karena ituperlu dilakukan pengembangan
penelitian budrdaya ikan gabus ying
bersifat komprehensif sehingga akan
didapatkan teknotogi budidiya ikan
gabus yang handat. Kendala utama dalam
budidaya ikan gabus saat ini adatah
betum tersedianya teknotogi pembenihan
ikan gabus secara terkontrol serta belum
adanya formutasi pakan ikan gabus

buatan yang dapat memacu pertumbuhan
ikan yang dipetihara.

KESIMPULAN

Dari uraian di atas dapat disimputkan
bahwa potensi dan petuang budidaya ikan
gabus di Sumatera Setatan cukup besar.
Tantangan budidaya ikan gabus adatah
belum tersediannya paket teknotogi
budidaya ikan gabus yang dapat diterapkan
masyarakat. Oteh karena itu dipertukan
penelitian-penelitian yang konfrehensif
yntu! mendapatkan paket teknotogi
budidaya ikan gabus yang handat.
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